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Q: Apakah normal jika berat badan bayi
menurun?

A: Pada bayi baru lahir berusia 3-4 hari, jumlah
yang diminumnya tidak akan sebanyak kencing
(urin) dan kotoran (feses) yang dikeluarkan,
sehingga berat badannya akan menurun.
Selama berat badan bayi berkurang tidak lebih
dari 10% dari berat badan ketika lahir, maka
tidak ada masalah. Setelah 1 minggu hingga 10
hari, berat badan akan kembali seperti saat
lahir.

Q: Apakah normal jika badan bayi
berwarna kuning?

A: Penyakit kuning (kulit menjadi berwarna
kuning) terjadi pada setiap bayi. Dari sekitar
hari ke-3 atau 4 setelah lahir, wajah dan putih
mata bayi akan menguning, namun akan
menghilang pada sekitar minggu pertama
hingga hari ke-10.

Penyebab penyakit kuning adalah zat berwarna
kuning dalam tubuh bernama bilirubin. Di dalam
tubuh bayi, banyak sel darah merah yang rusak
karena hemoglobin sel darah merah berubah
dari periode janin di dalam perut ibu menjadi
darah
bilirubin,
menguningnya warna kulit yang disebabkan

dewasa. Rusaknya sel merah

menyebabkan  munculnya dan
oleh bilirubin ini lah yang disebut penyakit
kuning. Pada umumnya, bilirubin keluar dari
tubuh berupa feses, namun pada bayi, karena
jika dibandingkan dengan orang dewasa, fungsi
tubuh bayi masih belum matang dan fungsi
memproses bilirubin dan mengeluarkannya
sebagai feses juga lemah, gejala seperti ini pun
Tingkat bilirubin dapat diketahui
dengan tes darah, namun apabila pada

terjadi.
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dasarnya bayi menangis dengan sehat dan
dapat minum dengan baik, maka tidak ada
masalah. Ketika penyakit kuning parah, dapat
di

mana bayi dipapar dengan cahaya. Selain itu,

dilakukan perawatan bernama “fototerapi”
meskipun pada bayi yang meminum ASI,
penyakit kuning dapat menjadi lebih lama,
namun apabila bayi ceria dan dapat minum
dengan baik, maka tidak perlu khawatir.

Q: Kenapa bayi diberi minum sirup K27

A: Bayi yang baru lahir dapat kekurangan
vitamin K. Apabila kekurangan vitamin K, fungsi
untuk mengumpulkan darah dapat memburuk
dan dapat menyebabkan mudahnya terjadi
pendarahan pada otak, saluran pencernaan, dlL.
Untuk mencegah hal tersebut, bayi diberi
minum sirup K2 selama rawat inap (segera
setelah lahir setelah mulai menyusu dan ketika keluar
dari rumah sakit) dan sekitar 1 bulan setelah lahir.
Q: Kenapa diambil darah dari tumit bayi?
A: Ini adalah tes darah untuk mendeteksi sejak
dini yang
dilakukan pada semua bayi pada hari ke-4

kelainan metabolisme bawaan,

setelah kelahiran. Tes dilakukan dengan cara
sedikit darah dari
Hasilnya akan dikirim melalui pos dari tempat

mengambil tumit bayi.
dilakukannya tes.

Q: Kapan pemeriksaan untuk bayi?

A: Untuk pemeriksaan kesehatan satu bulan,
harap dilakukan di rumah sakit tempat bayi lahir.

Setelah itu pun, untuk memastikan
pertumbuhan dan perkembangan dan
mendeteksi kelainan sejak dini, lakukanlah

pemeriksaan kesehatan rutin sekitar 3 bulan, 6
bulan, 9 bulan, dan 1 tahun setelah kelahiran.
Pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan di
pusat kesehatan kota atau distrik (seringkali
bebas biaya), atau di rumah sakit keluarga.
Apabila telah menyerahkan formulir registrasi

kelahiran, akan ada pemberitahuan melalui pos

dari kantor pemerintah.



